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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang media pembelajaran yang dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun, untuk mengikuti budaya belajar siswa dalam perkembangan teknologi saat ini. Penelitian
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D), dengan model penelitian 4D (Define,
Design, Develop, dan Disseminate). Pengumpulan data penelitian awal pada tahap Define dilakukan
dengan cara observasi di sekolah, wawancara dengan guru dan siswa, serta pemberian angket kepada
siswa. Berdasarkan analisis data, siswa memerlukan media pembelajaran yang praktis, dapat digunakan
di mana dan kapan saja, serta mereka setuju untuk melakukan penelitian dengan merancang e-module
dengan pendekatan saintifik pada materi pemanasan global. Hasil yang diharapkan dari e-module ini
adalah siswa lebih tertarik belajar, lebih mudah mengakses sumber belajar, dan dapat digunakan bagi
siswa dengan karakteristik belajar yang beragam, karena dilengkapi dengan berbagai gambar, video
penjelasan, dan pertanyaan terkait terhadap pemanasan global dalam e-module. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan memberikan angket kepada ahli media dan ahli pembelajaran, serta
angket untuk uji lapangan untuk guru fisika dan siswa.

Kata-kata kunci: e-module, fisika, pemanasan global.

Abstract

This research is to design learning media that can be used anytime and anywhere, to follow student
learning culture in current technological developments. The research uses research and development
(R&D) methods, with a 4D research model (Define, Design, Develop, and Disseminate). Initial research
data collection at the Define stage was carried out by observing at school, interviews with teachers and
students, and giving questionnaires to students. Based on data analysis, students need learning media
that is practical, can be used anywhere and at any time, and they agree to carry out research by
designing e-modules with a scientific approach to global warming material. The expected results of this
e-module are that students are more interested in learning, have easier access to learning resources, and
can be used for students with diverse learning characteristics, because it is equipped with various
pictures, explanatory videos and questions related to global warming in the e-module . Data collection in
this research was carried out by giving questionnaires to media experts and learning experts, as well as
questionnaires to physics teachers and students.

Keywords: e-module, physics, global warming

Seminar Fisika Nasional 2024
Program Studi Fisika dan Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Jakarta

PF-1


Haris Suhendar

Haris Suhendar

Haris Suhendar
Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) 

Haris Suhendar
Volume XIII, Januari 2025

Haris Suhendar
p-ISSN: 2339-0654
e-ISSN: 2476-9398

Haris Suhendar
DOI: doi.org/10.21009/03.1301.PF01

Haris Suhendar
Seminar Fisika Nasional 2024
Program Studi Fisika dan Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Jakarta

Haris Suhendar
PF-1


p-ISSN: 2339-0654

Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) Volume XIII, Januari 2025 . ISSN- 2476.0308

PENDAHULUAN

Teknologi merupakan suatu bentuk ilmu pengetahuan yang diciptakan oleh manusia, sehingga
memungkinkan untuk berpengaruh baik maupun buruk pada penggunanya yang bergantung pada
cara pengolahan maupun pemanfaatannya. Dalam bidang pendidikan, teknologi tidak hanya
berpengaruh baik namun juga berpengaruh buruk terhadap para pengguna yang salah dalam
memanfaatkannya. Contohnya, banyak peserta didik yang menjadi malas membaca buku secara fisik
dan lebih memilih membaca melalui handphone ataupun perangkat elektronik lainnya [1].

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan di era sekarang ini adalah pengembangan dari materi
yang masih konvensional menjadi teknologi digital yang dapat diaplikasikan ke dalam sistem
pembelajaran sekolah [2]. Bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran fisika salah
satunya adalah e-module (modul elektronik). E-module adalah bagian dari electronic based e-
learning yang pembelajarannya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, terutama
perangkat berupa elektronik. Pengoperasian e-module tidak hanya menggunakan akses internet,
melainkan bisa diakses tanpa ada koneksi internet (offline) melalui komputer. E-module dapat
disusun dengan aplikasi multimedia karena dapat memadukan berbagai media (format file) yang
berupa teks, gambar, grafik, musik, animasi, video, dan interaksi menjadi file digital (komputerisasi),
serta digunakan untuk menyampaikan pesan kepada pengguna. Selain itu, jumlah waktu mengajar
dapat dikurangi dan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja oleh peserta didik
secara mandiri dengan e-module [3].

Sayangnya, orientasi pembelajaran yang diharapkan pada penerapan kurikulum sebelumnya, yaitu
Kurikulum 2013 masih belum dapat mencapai tujuannya untuk membuat siswa lebih aktif. Sangat
banyak peserta didik pada tingkatan yang tinggi seperti Sekolah Menengah Atas (SMA) yang pasif
selama proses pembelajaran [4].

Pendekatan saintifik memiliki kelebihan dalam proses pembelajaran bagi peserta didik,
memungkinkan peserta didik menjadi siswa yang aktif, dan langkah pembelajarannya sistematis.
Dengan menggunakan pendekatan berbasis saintifik, dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik dan meningkatkan keaktifan dan kemampuan pemahaman peserta didik [5].

Salah satu materi pada mata pelajaran fisika SMA adalah pemanasan global. Pemanasan global
adalah permasalahan lingkungan yang menjadi perhatian seluruh dunia dan menjadi indikator untuk
mengetahui kerusakan lingkungan yang terjadi di bumi. Sejak tahun 2001, studi-studi tentang
perubahan iklim global menunjukkan bahwa paling tidak, dunia telah mengalami kenaikan suhu lebih
dari 3°C [6]. Jika memperhatikan berbagai permasalahan lingkungan hidup yang muncul, maka
penyebabnya sebagian besar karena perbuatan manusia. Rusaknya lingkungan hidup pada umumnya
disebabkan oleh kegiatan manusia yang tidak ramah bagi kelestarian lingkungan. Sekarang ini,
terlihat bahwa banyak manusia tidak lagi menghargai dan menyayangi alam yang telah menyediakan
segala kebutuhan hidupnya. Hal itu mengindikasikan, bahwa tingkat kepedulian manusia terhadap
lingkungan mulai berkurang. Oleh karena itu, sikap peduli lingkungan harus dibentuk dan
dikembangkan dengan efektif [7]. Melalui sekolah yang merupakan jalur pendidikan formal,
kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup dapat ditanamkan pada karakter peserta didik. Oleh
karena itu, penting untuk membuat peserta didik tertarik dan dapat berpikir kritis dalam mempelajari
materi Pemanasan Global.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk membuat e-module fisika dengan
pendekatan saintifik pada materi pemanasan global untuk kelas 10. Hasil yang diharapkan dari
adanya e-module ini adalah siswa lebih tertarik belajar, lebih mudah mengakses sumber belajar, dan
dapat digunakan bagi siswa dengan karakteristik belajar yang beragam, karena dilengkapi dengan
berbagai gambar, video penjelasan, dan pertanyaan terkait terhadap pemanasan global. Serta dapat
menjadi referensi tambahan dalam mengembangkan bahan ajar pada pembelajaran fisika dalam
bidang pendidikan, terutama bagi guru fisika.
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METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan atua
Research and Development (R&D). Metode ini memiliki tujuan untuk membuat, mengembangkan,
ataupun meningkatkan sistem kerja pada sebuah produk. Prosedur pengembangan yang menjadi
acuan dalam penelitian ini adalah model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Berikut desain
penelitiannya:
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GAMBAR 1. Desain Penelitian

Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahapan pengembangan, yaitu:

Tahap Pendefinisian (Define)

Langkah pertama dalam membuat e-module fisika dengan pendekatan saintifik pada materi
pemanasan global ini adalah dengan cara mengumpulkan informasi dan mengidentifikasi kondisi
kebutuhan siswa. Tahap-tahap yang dilakukan adalah penyebaran angket, observasi lapangan,
wawancara, dan studi pustaka.
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Tahap Perancangan (Design)

Setelah menganalisa kondisi dan kebutuhan peserta didik, maka langkah selanjutnya dilakukan
tahap perancangan. Tahap perancangan meliputi pemilihan media, praproduksi di mana dilakukan
penyusunan materi berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang berperan sebagai tolak ukur
kemampuan peserta didik, produksi, dan pasca produksi.

Tahap Pengembangan (Development)

Setelah didapatkan rancangan awal, dilakukan proses validasi oleh ahli. Validasi produk
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi pembelajaran. Tim ahli mengisi penilaian dalam bentuk
kuesioner dan memberikan masukan dan komentar mengenai produk yang sedang dikembangkan
untuk modifikasi selanjutnya. Jika masih ditemukan bagian-bagian yang belum sesuai dengan
standar, maka perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan masukan validator.

Tahap Penyebaran (Dissemination)

Pada tahap penyebaran, dilakukan uji coba produk dengan menerapkan produk pada proses
pembelajaran untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. Pengumpulan informasi
dilakukan dengan menggunakan hasil kuesioner yang disebarkan yang kemudian dianalisis sebagai
bahan masukan untuk dilakukan perbaikan produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa e-module dengan pendekatan saintifik pada materi pemanasan
global. E-module ini berisikan isu-isu terkait pemanasan global, video pembahasan, dan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi pemanasan global. Adapun output dari produk yang dikembangkan ini,
dapat mudah diakses melalui handphone ataupun komputer dan laptop kapan saja dan dimana saja.

Pada tahap awal, dilakukan analisis bahan ajar fisika yang dibutuhkan oleh peserta didik melalui
observasi lapangan, wawancara murid dan guru, dan penyebaran angket berupa google form kepada
70 responden yang merupakan peserta didik SMA. Berdasarkan hasil penyebaran angket tersebut,
sebanyak 91,4% responden menyatakan bahwa penelitian dengan judul E-module Fisika Dengan
Pendekatan Saintifik Pada Materi Pemanasan Global Untuk Kelas 10 perlu dilakukan.

Untuk tahap selanjutnya adalah tahap perancangan, dimulai dengan menentukan tujuan
pembelajaran pada materi pemanasan global dan penyusunan naskah produk yang berupa materi,
pertanyaan-pertanyaan pemantik, isu-isu terkait pemanasan global, video pembelajaran, dan kuis.
Pada tahap perancangan ini, beberapa aplikasi yang digunakan adalah Microsoft Word, Canva, dan
Flip PDF Professional.

P = o
R e Y — ]

(a) (b)

GAMBAR 2. (a) rancangan produk dengan aplikasi Microsoft Word; (b) rancangan produk dengan aplikasi Canva
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Adapun langkah-langkah pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dijabarkan dalam tabel
di bawah ini

TABEL 1. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik

Kegiatan Aktivitas Belajar
Mengamati (Observing) Mengamati, melihat, membaca, mendengar menyimak (tanpa
atau dengan alat).
Menanya (Questioning) Mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai yang

bersifat hipotesis; diawali dengan bimbingan guru sampai
dengan mandiri (menjadi suatu kebiasaan).

Mengumpulkan Data Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan yang

(Experimenting) diajukan, menentukan sumber data (benda, dokumen, buku,
eksperimen), mengumpulkan data.

Mengasosiasi (Associating) Menganalisis data dalam bentuk membuat kategori,

menentukan hubungan data/kategori, menyimpulkan dari
hasil analisis data.
Mengkomunikasikan Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
(Communicating) mengkomunikasikan dan menyampaikan apa yang telah
dipelajari guna mengungkapkan pendapat dengan singkat dan
jelas, serta mengembangkan kemampuan berbahasa yang
baik dan benar.

SIMPULAN

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah e-module fisika dengan pendekatan saintifik
pada materi pemanasan global untuk kelas 10. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah
adanya e-module ini adalah siswa lebih tertarik belajar, lebih mudah mengakses sumber belajar, dan
dapat digunakan bagi siswa dengan karakteristik belajar yang beragam, karena dilengkapi dengan
berbagai gambar, video penjelasan, dan pertanyaan terkait terhadap pemanasan global. Serta dapat
menjadi referensi tambahan dalam mengembangkan bahan ajar pada pembelajaran fisika dalam
bidang pendidikan, terutama bagi guru fisika.
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